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A. Latar Belakang 
Implementasi pendidikan karakter dalam praktik pendidikan dan pembelajaran sangat diperlukan demi tercapainya tujuan pendidikan nasional termasuk di Universitas Negeri Yogyakarta. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003). 
Sorotan mengenai semakin menurunnya kesopanan, kesantunan, kedisiplinan, kejujuran, dan nasionalisme di kalangan masyarakat, sejak anak usia sekolah sampai orang dewasa, mendorong untuk segera diintensifkan pembangunan karakter bangsa sejak usia dini. Di sisi lain, semakin menguatnya infiltrasi budaya asing, yang berpengaruh pada hampir semua sendi kehidupan dan semua lapisan masyarakat Indonesia, menjadikan pendidikan karakter di lembaga pendidikan (sekolah dan PT) dan lembaga-lembaga lainnya semakin dirasakan urgensinya. 
Satu langkah progresif UNY dalam pengembangan pendidikan karakter di perguruan tinggi adalah mulai Tahun 2010 UNY telah melakukan gerakan menginisiasi pengimplementasian pendidikan karakter melalui pengintegrasian pendidikan karakter dalam perkuliahan dan pengembangan kultur universitas dalam kegiatan-kegiatan di luar perkuliahan. Inisiasi ini dilakukan dalam bentuk penawaran penelitian dan kegiatan tindakan yang mengakomodasi pendidikan karakter. Kegiatan percontohan yang dipandang sebagai the best practices tentang Pendidikan Karakter di UNY ini sudah bersifat komprehensif, yang mencakup dua (2) strategi tradisional, yaitu inkulkasi (lawan indoktrinasi) serta keteladanan dan dua (2) strategi kontemporer, yakni fasilitasi nilai serta pengembangan soft skills. Sifat komprehensif juga diwarnai oleh aktor (pelaku) yang terdiri dari semua komponen pendidikan: pimpinan, pendidik, peserta didik, dan tenaga administrasi. Proses pendidikan karakter dilaksanakan baik secara langsung melalui pembelajaran bidang-bidang studi (mata kuliah) tertentu yang berisi pendidikan karakter dan berbagai pelatihan pendidikan karakter maupun secara tidak langsung dengan diintegrasikannya pendidikan karakter ke dalam pembelajaran semua bidang studi (mata kuliah), serta dalam berbagai kegiatan dan kehidupan kampus secara menyeluruh. Yang menjadi tujuan adalah terbentuknya kesadaran pribadi dan kolektif  untuk biasa berbuat baik. Sifat sistemik berupa tindakan yang sinergis antara  unsur pimpinan semua tingkatan, pendidik, peserta didik (mahasiswa), dan tenaga administrasi dalam melaksanakan pendidikan karakter, yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai dari segi kuantitas dan kualitas. Sifat sistemik juga tercermin dalam keterkaitan antara  kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dalam mencapai tujuan terbentuknya karakter mulia atau budi pekerti luhur. 

Namun demikian, inisiasi pengimplementasian pendidikan karakter tersebut dirasa belum optimal untuk memberikan dasar pemberlakuan bagi semua, sebagai bentuk tindak lanjut. Contoh yang sudah ada dipandang masih sangat kurang kuantitasnya, belum representatif untuk fakultas dan rumpun keilmuan yang ada di UNY. Pengembangan kultur universitas belum menyentuh manajemen di jurusan atau program studi. Pertimbangan lain, gerakan inisiasi yang lebih fokus pada penelitian tindakan, Lesson Study, atau bentuk perkuliahan yang inovatif dipandang juga masih perlu dilakukan. Di samping itu, ketersediaan perangkat dan instrumen untuk mengukur keefektifan dan efisiensi pengimplementasian pendidikan karakter di UNY masih belum memadai.  
Persoalan yang muncul adalah belum semua dosen mampu melakukan pengimplementasian pendidikan karakter melalui mata  kuliah dan kegiatan lain di tingkat jurusan/program studi di UNY. Untuk itu, diperlukan panduan yang berisi  rambu-rambu dan dasar operasional untuk pengimplementasian pendidikan karakter tersebut. Bagaimana dosen di semua fakultas di UNY merancang, melaksanakan, dan memantau pelaksanaan serta mengevaluasi program pendidikan karakter yang akuntabel, efektif, dan efisien, perlu disusun  pedoman pelaksanaannya.

B. Kriteria Pengusul
1. Pengusul adalah dosen UNY aktif. 

2. Tim peneliti/pelaksana  terdiri atas ketua dan anggota 1 – 2 orang, melibatkan minimal 2 orang mahasiswa yang sedang menempuh skripsi/menyelesaikan tugas akhir. 

3. Ketua dan/atau anggota peneliti/pelaksana minimal bergelar S2, Lektor, dan tidak sedang melanjutkan studi (tugas belajar). 

7. Ketua peneliti/pelaksana  adalah penanggung jawab utama dalam penelitian ini. Tanggung jawab tersebut mencakup: akurasi dan keotentikan hasil penelitian, penyampaian dalam pemaparan dan pertanggungjawaban akademik, serta pertanggungjawaban keuangan. 

B. Tujuan

Panduan pengimplementasian pendidikan karakter ini disusun dengan tujuan khusus: memberikan pedoman bagi dosen UNY dalam merancang, melaksanakan, dan memantau pelaksanaan serta mengevaluasi perkuliahan yang mengintegrasikan pendidikan karakter baik melalui penelitian tindakan kelas (PTK), Lesson Study, maupun perkuliahan inovatif yang berbasis pendidikan karakter sehingga menjadi best practice tentang perkuliahan yang mengintegrasikan pendidikan karakter di UNY.
C. Luaran 
Penelitian tindakan kelas, lesson study atau perkuliahan inovatif dalam implementasi pendidikan karakter diharapkan menghasilkan luaran yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan karakter, antara lain berupa: 

1. Artikel ilmiah yang disusun  dengan mengikuti gaya selingkung jurnal pendidikan karakter LPPMP UNY 

2. Model-model pemberdayaan nilai-nilai karakter dalam kehidupan kampus 
3. Evaluasi pendidikan karakter. 

4. Buku/bahan ajar untuk pendidikan karakter 

D. Penyelengaraan Pendidikan Karakter dalam Perkuliahan
Untuk tahun akademik 2017, inisiasi penyelenggaraan pendidikan karakter dalam perkuliahan, dilakukan pada semester gasal, dalam bentuk dana insentif pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK), Lesson Study, atau penerapan pendekatan dan metode baru yang lebih inovatif dan menyenangkan dalam bentuk best practice seperti metode saintifik (scientific method) yang sekarang lagi digalakkan dalam implementasi Kurikulum 2013 di sekolah (pendidikan dasar dan menengah). Secara terbatas, dana insentif akan diberikan pada beberapa mata kuliah (beberapa judul PTK atau yang lain), mewakili fakultas-fakultas dan program pascasarjana di UNY.  Pada tahun 2017 ini bantuan dana insentif akan diberikan kepada 5 judul untuk dosen secara individu atau kelompok yang akan menyelenggarakan pendidikan karakter melalui perkuliahan pada berbagai mata kuliah yang ada di masing-masing program studi di UNY dengan membuat proposal (usulan) penelitian atau penyelenggaraan pendidikan karakter melalui perkuliahan. Setiap proposal yang lolos seleksi, harus segera menyiapkan perkuliahan yang mengintegrasikan pendidikan karakter mulai dari perencanaan , pelaksanaan (langkah-langkah perkuliahan),  hingga penilaian. 
Pengakomodasian atau pengimplementasian pendidikan karakter dalam perkuliahan, menyesuaikan dengan karakteristik masing-masing mata kuliah. Kegiatan untuk mata kuliah teori, praktik-laboratorik, praktik lapangan, ataupun bengkel, dapat/perlu dijadikan pertimbangan dalam pengimplementasian pendidikan karakter ini. Aspek-aspek karakter atau nilai-nilai target yang dapat diintegrasikan dalam proses perkuliahan antara lain adalah:

1. ketaatan beribadah (takwa)

6. kepedulian 
2. ketangguhan (mandiri),

7. tanggung jawab
3. kecerdasan (cendekia) 

8. kerja sama
4. kejujuran, 



9. kesantunan
5. kedisiplinan,



10. toleransi
Dari sepuluh nilai karakter tersebut dapat dipilih minimal satu nilai yang sesuai dengan karakteristik setiap mata kuliah. Strategi pengintegrasian pendidikan karakter dalam proses perkuliahan juga dapat bervariasi, disesuaikan dengan ciri khas mata kuliah atau penekanan-penekanan lainnya. 

E. Anggaran/Biaya Kegiatan 

Dana insentif untuk pengimplementasian pendidikan karakter adalah sebesar        Rp5.000.000,-(lima juta rupiah) untuk masing-masing proposal penelitian. Bagi pemenang, biaya kegiatan akan diberikan secara bertahap yakni biaya di awal melalui termin I, sebesar  70% dan setelah selesai diberikan pada Termin II sebesr 30%. 

Dana ini hendaknya digunakan untuk pelaksanaan perkuliahan yang benar-benar mengintegrasikan pendidikan karakter sehingga menghasilkan output dan outcome yang berkarakter. Pembiayaan dirinci berdasarkan jenis pengeluaran dengan jelas untuk setiap komponen biaya: 
1. Biaya operasional, maksimum 90% dari nilai kontrak meliputi: perjalanan, peralatan penunjang dan bahan habis pakai. 

2. Lain-lain, maksimum 10% dari nilai kontrak meliputi: pelaporan, penelusuran pustaka, publikasi ilmiah, dan yang sejenis .
F. Proposal dan Pengirimannya

Rencana usulan penelitian/kegiatan  ditulis dalam bentuk proposal, dengan format judul     terlampir (lampiran 1).  Proposal ditandatangani pimpinan instansi yang bersangkutan (lampiran 2), selanjutnya  dikirimkan ke Pusat Pendidikan Karakter dan Pengembangan Kultur (P2KPK) di Lt. 3 Gedung LPPMP UNY pada hari dan jam kerja (via admin P2KPK). Penerimaan proposal paling lambat tanggal 17 Maret 2017.  Proposal dibuat rangkap 2 (dua). Warna sampul proposal cukup dengan  mika transparan (bening). 
G. Seleksi Proposal Kegiatan 

Seleksi proposal kegiatan pengimplementasian pendidikan karakter dalam perkuliahan dilakukan oleh tim independen yang kompeten. Seleksi didasarkan pada kualitas dan keterlaksanaan program, serta representasi fakultas/PPs. Format proposal kegiatan terlampir (Lampiran 3).
H. Laporan Kegiatan

Semua program kegiatan yang didanai atau mendapat insentif dari P2KPK, wajib melaporkan hasilnya dalam bentuk hard copy dan soft copy yang dikemas dalam CD berkaver. Format laporan dapat disusun menyesuaikan kegiatan, atau mengikuti contoh format dengan warna sampul putih dari kertas buffalo (Lampiran 4). Tagihan yang lain adalah berupa jurnal hasil penelitian tindakan kelas yang disusun berdasarkan gaya selingkung Jurnal Pendidikan Karakter LPPMP UNY (Lampiran 5).
I. Agenda Kegiatan

Kegiatan inisiasi pengimplementasian pendidikan karakter sejak penawaran sampai dengan pelaporannya, dijadwalkan sebagai berikut.

	No
	Kegiatan
	Jadwal Pelaksanaan

	1.
	Penyusunan panduan implementasi pendidikan karakter dan pengembangan kultur universitas
	16 Februari  2017

	2.
	Sosialisasi dan penawaran program
	28 Feb. – 7 Maret 2017   

	3.
	Penerimaan proposal batas akhir
	10 Maret 2017

	4.
	Seleksi Proposal kegiatan pengimplementasian pendidikan karakter
	17 Maret 2017

	5.
	Pengumuman hasil seleksi proposal  .
	23 Maret 2017

	6.
	Presentasi persiapan pelaksanaan kegiatan pengimplementasian pendidikan karakter
	23 Maret 2017

	7.
	 Penandatangan kontrak   kegiatan pelaksanaan pengimplementasian pendidikan karakter  dan pencairan dana Termin I
	23 Maret s/d 27 Juni 2017

	8.
	Pelaksanaan   Kegiatan  pengimplementasian pendidikan karakter dalam perkuliahan.
	6 Juli 2017

	9.
	Seminar Hasil dan Pengumpulan Laporan  kegiatan
	13 Juli 2017

	10.
	Pengumpulan Laporan dan pencairan dana termin II
	


J. Penutup
Panduan praktis ini digunakan   untuk memberikan pedoman dalam pengimplementasian pendidikan karakter di UNY pada tahun anggaran 2017. Banyak ketentuan dalam panduan ini yang sifat dan asalnya dari kesepakatan-kesepakatan. Oleh karena itu, apabila terdapat ketentuan ataupun tata cara yang bertentangan dengan peraturan yang berlaku di UNY, maka akan ditinjau kembali. 
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Lampiran- Lampiran   
Lampiran 1. Sampul Muka


Sampul  proposal  cukup dengan warna tranparan (mika)     dengan ukuran kertas A-4,  seperti contoh berikut:



Usulan Penelitian/Lesson Study/Pembelajaran Inovatif 

Pengimplementasian Pendidikan Karakter dalam Perkuliahan
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Oleh:

Nama, NIP Ketua Tim Pengusul

Nama, NIP Anggota
PPs atau Fakultas Pengusul

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

TAHUN 2017
Lampiran 2. Halaman Pengesahan
HALAMAN PENGESAHAN
PROPOSAL PENELITIAN PENDIDIKAN KARAKTER

	1. Judul Penelitian/Kegiatan
                        
	:
	

	2. Ketua Peneliti                                  
	:
	

	a. Nama lengkap 
	:
	

	c. NIP
	
	

	d. Jabatan Struktural
	:
	

	e. Jabatan Fungsional
	:
	

	f.  Fakultas/Jurusan/Prodi
	:
	

	g. Alamat/e-Mail/HP
	:
	

	3. Jumlah Anggota 
	:
	

	4. Jumlah Mahasiswa yg terlibat
	:
	

	5. Jangka Waktu penelitian
	:
	


	Mengetahui,
	Yogyakarta, …………. 2017

	Ketua Jurusan…..
	Ketua Pelaksana

	
	

	
	

	…………………..
	……………………

	NIP ………………
	NIP ………………….

	Menyetujui,

	Dekan …..,

	

	

	 ……………………………..

	NIP …………………………


Lampiran 3. Sistematika Proposal Penelitian/Kegiatan
a. Latar Belakang Masalah  (Analisis Situasi)
b. Tujuan Penelitian/target Kegiatan
c. Kajian Pustaka/Landasan Teori
d. Metode Penelitian/Prosedur Kegiatan
e. Waktu Penelitian
f. Anggaran Biaya Penelitian/Kegiatan
g. Daftar  Pustaka

Lampiran, berisi:

1. CV tim pengusul/peneliti

2. RPP dilengkapi dengan instrumen penilaian aspek karakter yang dipilih

 Catatan : Warna sampul untuk laporan hasil kegiatan diseragamkan berwarna putih dengan kertas buffalo. 
Lampiran 4.  Sistematika Laporan Kegiatan

BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 

B. Tujuan Penelitian
BAB II. KAJIAN PUSTAKA/LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
B. Kajian Penelitian yang Relevan

BAB III. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

B. Setting Penelitian
C. Prosedur Penelitian

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

E. Teknik Analisis Data

BAB IV. HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
BAB V. PENUTUP (SIMPULAN DAN SARAN )
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran  5. Pedoman Artikel Jurnal Pendidikan Karakter
PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL
UNTUK JURNAL PENDIDIKAN KARAKTER
1. Jurnal Pendidikan Karakter menerbitkan artikel yang bersubstansikan pendidikan karakter baik berupa konsep pemikiran, hasil kajian, maupun hasil penelitian yang memberi kontribusi pada pemahaman, pengembangan, dan penerapan pendidikan karakter di Indonesia. 

2. Artikel harus asli dan belum pernah dipublikasikan. Artikel yang pernah disajikan dalam suatu forum, misalnya seminar, harus disebutkan forumnya. 

3. Penulisan naskah menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris secara benar. Panjang naskah antara 15–20 halaman, kertas ukuran A4, diketik satu setengah spasi, program Windows Microsoft Word, tipe huruf Times New Roman, font size 12. 

4. Artikel ditulis dengan sistematika dan ketentuan sebagai berikut. 

a) Judul: ditulis dengan singkat padat, maksimum 12 kata, dan harus mencerminkan substansi pendidikan karakter yang diuraikan pada batang tubuh artikel. 

b) Nama Penulis: ditulis tanpa gelar, letaknya di bawah judul; penulis dapat individu atau tim dan semua penulis dicantumkan. 

c) Instansi Penulis: ditulis nama instansi tempat penulis berasal, letaknya di bawah nama penulis, misal: FBS Universitas Negeri Yogyakarta. 

d) Abstrak: ditulis dalam dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan panjang berkisar antara 100-120 kata dalam satu alinea. Abstrak artikel kajian dan konsep pemikiran berisi permasalahan dan pembahasan, sedang abstrak hasil penelitian berisi memuat tujuan, metode penelitian, dan hasil penelitian. 

e) Kata Kunci: diisi kata atau istilah yang mencerminkan esensi konsep dalam cakupan permasalahan, dapat terdiri dari beberapa buah kata/istilah dan terdapat dalam abstrak. Kata kunci ditulis di bawah abstrak dicetak miring-tebal. 

f) Batang Tubuh Artikel: (i) Artikel kajian dan konsep pemikiran terdiri atas pendahuluan yang berisi permasalahan dan kerangka pikir dan atau kerangka analisis, sub-subjudul yang berisi pembahasan, dan penutup, (ii) Artikel hasil penelitian terdiri atas pendahuluan yang memuat latar belakang permasalahan termasuk tujuan, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan. Di bawah kesimpulan dicantumkan “Ucapan Terima Kasih”. 

g) Daftar Pustaka: hanya mencantumkan sumber-sumber yang ditunjuk di dalam batang tubuh artikel. Sebaliknya, nama-nama dirujuk dalam batang tubuh harus ada daftar pustakanya. Penulisan daftar pustaka harus konsisten mengikuti urutan (dari buku): nama pengarang (jika lebih dari satu kata, nama belakang yang dijadikan entri), tahun, judul buku (cetak miring), kota penerbit, dan penerbit. Untuk rujukan dari buku/artikel internet 

1) Daftar pustaka dari jurnal: nama pengarang, nomor/tahun, judul artikel (di antara dua tanda kutip), nama jurnal (cetak miring), halaman. Untuk rujukan yang bersumber dari internet ditambah situs web dan tanggal mengunduh. 

2) Pustaka yang dirujuk diutamakan dari pustaka primer (jurnal dan laporan hasil penelitian) mutakhir dan bukan merupakan tulisan sendiri. 

h) Cara merujuk pengarang di dalam batang tubuh artikel harus menyebutkan nama belakang pengarang, tahun, dan halaman. Contoh: (Mitchel, 2011:53), atau Mitchel (2011:53). 

i) Artikel yang masuk ke meja redaksi diseleksi oleh tim penyunting. Artikel dapat diterima tanpa perbaikan, diterima dengan perbaikan, atau ditolak. Artikel dikirim lewat email: lppmp@uny.ac.id, jpk@uny.ac.id atau marzuki@uny.ac.id
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